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JCI Index 
May 30 7,034.14 

Chg. 106.09 pts (-1.49%) 

Volume (bn shares) 19.48 

Value (IDR tn) 13.90 

Up 159 Down 309 Unchanged 187  

Foreign Transaction                 (IDR bn) 
Buy  

Sell  

Net Buy (Sell)  

Top Buy  NB Val. Top Sell NS Val. 

AMMN 205.8 BBRI 546.0 
TPIA 133.7 BBCA 404.2 
CUAN 11.3 BMRI 315.2 
INCO 11.1 BBNI 228.0 
SMGR 8.5 ASII 170.6 

Most Active Stocks                   (IDR bn)          
by Value 

Stocks Val. Stocks Val. 

BBRI 2,212.5 TLKM 706,6 
BBCA 1,873.6 ASII 490,8 

BMRI 1,359.1 BBNI 365,9 
AMMN 713,9 GOTO 302,9 
TPIA 709,4 BRPT 215,2 

Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 6.94% 0.01% 

USDIDR 16,160 0.44% 

KRWIDR 11.84  -0.06% 

   Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 38,111.48 (330.06)  -0.86% 

S&P 500 5,235.48 (31.47)  -0.60% 

FTSE 100 8,231.05 47.98   0.59% 

DAX 18,496.79 23.50 0.13% 

Nikkei 38,218.51 164.38  0.43% 

Hang Seng 18,230.19 (246.82)  -1.34% 

Shanghai 3,091.68 (19.34)   0.62% 

Kospi 2,649.80 14.36 0.54% 

EIDO 19.86 (0.10)  -0.50% 

    

Today’s Outlook: 

• Indeks saham global MSCI turun pada perdagangan Kamis (30/05/24) bersama-sama dengan yield obligasi, plus berbarengan dengan US DOLLAR 
dipicu oleh data GDP 1Q AS yang direvisi lebih lemah dari perkiraan; serta para investor mencerna komentar Federal Reserve untuk mendapatkan 
petunjuk mengenai prospek suku bunga dan perekonomian AS ke depannya. Departemen Perdagangan AS melaporkan perekonomian AS tumbuh 
lebih lambat dari perkiraan pada kuartal pertama setelah revisi penurunan belanja konsumen, menjadikan US GDP tumbuh pada tingkat tahunan 
sebesar 1,3% dibandingkan perkiraan sebelumnya sebesar 1,6%. DOLLAR INDEX melemah mengikuti data tersebut setelah naik ke level tertinggi 2 
minggu pada hari sebelumnya ; YIELD US TREASURY pun turun setelah naik 2 hari berturut-turut didorong oleh lemahnya lelang utang pemerintah. 
Sejatinya terdapat beberapa view terkait indikator ekonomi terbaru ini; reaksi awalnya adalah mungkin pasar berharap ini kesempatan bagi The 
Fed untuk menurunkan suku bunga saat ini karena perlambatan ekonomi & konsumsi mengartikan berkurangnya tekanan Inflasi. Di sisi lain, para 
investor fundamental bisa juga melihat perlambatan ekonomi akan menjegal pertumbuhan laba perusahaan di masa depan, dan oleh karenanya 
memberikan dampak negatif kepada pasar saham. Setelah data PDB, para investor menunggu dengan cemas laporan PCE price index bulan April, 
ukuran inflasi pilihan The Fed, yang sedianya dirilis nanti malam jam 19.30 WIB; diikuti oleh data pertumbuhan Personal Income & Spending (Apr) 
yang akan buktikan kekuatan belanja konsumen. Adapun S&P500 terseret turun oleh aksi jual pada indeks Teknologi, dipicu anjloknya saham 
Salesforce sebesar 20% setelah mereka merilis prospek keuangan yang lemah. Dow Jones Industrial Average turun 330,06 poin, atau 0,86%, 
menjadi 38.111,48, sedangkan S&P 500 melemah 31,47 poin, atau 0,60%, menjadi 5.235,48 dan NASDAQ Composite drop 183,50 poin, atau 
1,08%, mengakhiri sesi pada 16,737.08. Indeks saham MSCI di seluruh dunia turun 3,22 poin, atau 0,41%, menjadi 780,94. Beberapa pejabat The 
Fed mengatakan bahwa meskipun waktu penurunan suku bunga masih belum jelas, namun mereka tidak melihat adanya kebutuhan untuk 
menaikkan suku bunga lebih lanjut. Di satu sisi mereka perlu melihat adanya peningkatan pada pengangguran sebagai salah satu faktor yang dapat 
menurunkan tekanan Inflasi dengan sendirinya. Data INITIAL JOBLESS CLAIMS mingguan terbaru menunjukkan klaim pengangguran in-line dengan 
ekspektasi, bertambah menjadi 219ribu dari 216 pekan sebelumnya. 

• MARKET ASIA & EROPA: Indeks STOXX 600 ditutup naik 0,6% setelah turun tajam pada hari Rabu ketika data menunjukkan INFLASI JERMAN naik 
sedikit lebih tinggi dari perkiraan pada bulan Mei. EUROZONE melaporkan Tingkat Pengangguran bulan April berkurang ke level 6.4% dari 6.5% 
bulan sebelumnya. Sentimen di sektor Jasa & Industri menunjukkan perbaikan di bulan May walau secara Keyakinan Konsumen dan Survey Iklim 
Bisnis & Jasa masih agak terseok-seok untuk menunjukkan penguatan. Hari ini para investor sedang menunggu data penting yaitu perkiraan awal 
INFLASI EUROZONE (May) yang akan diumumkan sekitar jam 16.00 WIB, dengan forecast tingkat Inflasi tahunan 2.5% (dari 2.4% periode 
sebelumnya), dan Core CPI masih agak stuck sekitar 2.7% yoy. 

• Dari benua Asia, Industrial Production di KOREA SELATAN justru tumbuh signifikan ke level tertinggi 3 bulan, sebesar 6.1% yoy di bulan April 
dibanding 1.0% pada bulan sebelumnya. Namun di sisi lain, Retail Sales mereka justru drop -1.2% mom di bulan April, berkebalikan dengan 
pertumbuhan positif sebelumnya 1.1%. Sementara itu di JEPANG, pagi ini baru saja melaporkan Tokyo Core CPI ada peningkatan sesuai ekspektasi 
ke level 1.9% yoy, dari 1.6% angka sebelumnya; terbantu oleh naiknya Retail Sales (Apr) lebih tinggi dari ekspektasi. Di tengah lesunya 
pertumbuhan Industrial Production di luar dugaan masuk area negatif -0.1% mom, Tingkat Pengangguran mereka di bulan April belum bergeming 
dari level 2.6% , sama seperti bulan sebelumnya. Dari negara tetangga Negeri Tirai Bambu, akan ada sejumlah data penting dari  CHINA 
dipublikasikan hari ini: Composite PMI termasuk Manufacturing & Non-Manufacturing (May), Construction Orders & Housing Starts (Apr). 

• YIELD US TREASURY turun setelah data revisi GDP 1Q yang lebih lemah tersebut menjaga ekspektasi The Fed untuk mulai memangkas suku bunga 
tahun ini. Imbal hasil obligasi AS tenor 2 tahun hingga 30 tahun semuanya mencatat penurunan harian terbesar dalam 2 minggu setelah mencapai 
puncak tertinggi dalam 4 minggu pada hari Rabu, setelah lelang surat utang pemerintah yang lebih lemah dari estimasi. Imbal hasil obligasi AS 
acuan tenor 10-tahun turun 7,6 basis poin menjadi 4,548%, dari 4,624% pada akhir Rabu. Sedangkan imbal hasil obligasi AS tenor 30 tahun turun 
6,3 basis poin menjadi 4,6814% dari 4,744%. Imbal hasil obligasi AS tenor 2 tahun, yang biasanya bergerak sesuai ekspektasi suku bunga, turun 5,6 
basis poin menjadi 4,929%, dari 4,985%. 

• CURRENCY: DOLLAR INDEX, yang mengukur kekuatan greenback terhadap sekeranjang mata uang major lainnya termasuk Yen dan Euro, turun 
0,34% pada 104,77, dengan Euro menguat 0,26% pada USD 1,0828. Terhadap Yen Jepang, USD melemah 0,47% di 156,86.  

• KOMODITAS: Harga MINYAK turun untuk hari kedua berturut-turut setelah pemerintah AS melaporkan lemahnya demand bahan bakar dan 
adanya lonjakan mendadak dalam stok bensin dan bahan bakar sulingan. US WTI turun 1,67% pada USD 77,91/barel dan BRENT turun 2,08% pada 
USD 81,86/barel. Harga EMAS di pasar spot bertambah 0,13% menjadi USD 2,341.94/ons, didukung pelemahan USD & yield obligasi.  

• IHSG finally Support testing level terendah akhir April sekitar 7020 bahkan sempat breaching ke bawah 7000 for a brief moment (Low : 6987) 
walau akhirnya bangkit dan ditutup dengan candle serupa long-leg Hammer; diikuti oleh RSI positive divergence. Walau ada indikasi LIMITED 
DOWNSIDE POTENTIAL di sekitar level psikologis 7000 ini, NHKSI RESEARCH lebih mengingatkan para investor/trader untuk tetap pertahankan 
kehati-hatian di penghujung minggu, dan sebaiknya lebih memilih untuk tidak lakukan banyak positioning menimbang sentimen market yang 
belum jua kondusif. Net sell asing masih berlanjut dengan kemarin terjadi jual bersih sebesar IDR 1.18 triliun (all market), menjadikan posisi jual 
sebulan ini cukup massive di angka mendekati IDR 16 triliun. 
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JCI Movement 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 6.25% 6.25% 

FX Reserve (USD bn) 136.20  140.40  

Trd Balance (USD bn) 3.56  4.47  

Exports Yoy 1.72%  -4.19% 

Imports Yoy  4.62%  -12.76% 

Inflation Yoy 3.00% 3.05% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 5.11% 5.04% 

Current Acc (USD bn) -2.16  -1.29  

Govt. Spending Yoy 19.90% 2.81% 

FDI (USD bn) 6.03  4.82 

Business Confidence  104.82  104.30  

Cons. Confidence* 127.70 123.80 

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 2,344.5 1.4  0.06% 

Crude Oil ($/bbl) 77.70 (0.21)  -0.27% 

Coal ($/ton) 142.40 0.00  0.00% 

Nickel LME ($/MT) 20,063 427.0  -2.08% 

Tin LME ($/MT) 33,111 -998.0  -2.93% 

CPO (MYR/Ton) 3,990 (3.0) -0.08% 

    

Sectors 

 Last Chg. %  
Basic Material 1422.67 -30.46 -2.10%  
Infrastructure 1552.71 -29.49 -1.86%  

Technology 3424.28 -52.83 -1.52%  

Transportation & Logistic 1275.41 -16.26 -1.26%  

Industrial 998.90 -7.96 -0.79%  

Finance 1347.30 -9.97 -0.73%  

Consumer Cyclicals 719.14 -3.83 -0.53%  

Consumer Non-Cyclicals 699.20 -2.25 -0.32%  

Energy 2317.22 -0.60 -0.03%  

Property 617.87 -0.11 -0.02%  

Healthcare 1407.76 3.52 0.25%  
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Company News 

Domestic & Global News 

BREN : Restui Tebar Dividen USD49,6 Juta 

PT Barito Renewables Energy Tbk (BREN) mendapat 
persetujuan untuk membagikan dividen kepada pemegang 
saham dengan total sebesar USD49,6 juta atau setara setara 
46,2% dari laba bersih yang dapat diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk yang mencapai sebesar USD107,41 
juta. Sebelumnya, Perseroan telah membayar dividen 
interim sebesar USD32,87 juta pada tanggal 8 Desember 
2023, sehingga dividen tunai yang akan dibayarkan adalah 
sebesar USD16,75 juta. Sedangkan laba pada tahun 2023, 
meningkat 17,91% dari USD91,12 juta menjadi USD107,41 
juta. (Emiten News) 

CGAS: Sepakat Bagikan Dividen IDR 2,2M 

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) PT Citra 
Nusantara Gemilang Tbk (CGAS) memutuskan untuk 
membagikan dividen tunai untuk tahun buku 2023 sebesar 
IDR2,2 miliar atau setara dengan IDR1,25/saham. Dividen yang 
disepakati dalam RUPST ini merupakan 27,2% dari laba 
Perseroan tahun 2023 yang besarnya mencapai IDR8,5 miliar. 
RUPST juga menyetujui sisa laba 2023 akan dibukukan sebagai 
laba ditahan Perseroan dan memberikan kuasa dan wewenang 
kepada Direksi Perseroan untuk mengatur lebih lanjut 
mengenai tata cara pembagian dividen tersebut dengan 
memperhatikan peraturan Bursa Efek Indonesia. (Emiten 
News) 

AMAR: Bagikan Dividen IDR 55 Miliar 

PT Bank Amar Indonesia Tbk (AMAR) akan 
menggelontorkan dividen tunai IDR55 miliar. Alokasi dividen 
itu, sekitar 31% dari tabulasi laba bersih 2023 senilai IDR177 
miliar. Dengan begitu, para investor akan menerima jatah 
dividen IDR2,99/lembar. Berdasar struktur pemegang 
saham per 30 April 2024, Tolaram akan mendapat IDR38,99 
miliar dari porsi kepemilikan 70,952%. Investree 
memperoleh IDR6,71 miliar dengan kepemilikan 12,222%. 
Vishal Tulsian mengempit IDR878,39 juta. Dan, publik 
sebesar IDR7,53 miliar. (Emiten News) 

 

Neraca Pembayaran RI Melorot Kuartal I/2024, Pengusaha Ungkap Biang Keroknya 

Kalangan pengusaha membeberkan biang kerok neraca pembayaran Indonesia pada kuartal I/2024 melorot. Ketua Umum Asosiasi 
Pengusaha Indonesia (Apindo), Shinta Widjaja Kamdani mengakui bahwa neraca pembayaran di Q1/2024 melemah dibandingkan 
Q4/2023 akibat banyaknya down-side risks. Salah satunya yaitu adanya Pemilihan Umum (Pemilu) di Q1/2024. Dia menyebut, adanya 
gejolak politik dari Pemilu telah menyebabkan arus investasi menjadi lebih terbatas karena ada ketidakpastian dalam berusaha. 
Khususnya pada aliran investasi asing yang sebenarnya telah mengalami pertumbuhan yang lambat sejak Q3/2023. Selanjutnya, 
biang kerok lesunya neraca pembayaran lainnya adalah adanya pelemahan nilai ekspor. Meskipun neraca perdagangan barang masih 
mengalami surplus, namun Shinta menegaskan bahwa volume dan trennya kian menipis. Dia menilai, kinerja ekspor Indonesia pun 
secara agregat relatif stagnan bisa merujuk pada pertumbuhan ekspor secara tahunan yang kurang dari 5% sepanjang Q1/2024. 
Shinta menambahkan, adanya beban impor yang semakin berat juga akan mempersulit neraca perdagangan untuk membukukan 
surplus lebih besar. Alhasil, kata dia, neraca pembayaran juga akan sulit menjadi lebih baik. (Bisnis) 

 

Mobil China Kian Murah? Kurs Yuan Makin Longsor di Hadapan Dolar Cs 

Produk buatan China semakin bersaing di pasar global setelah nilai tukar Yuan telah melemah terhadap hampir semua mata uang 
utama pada bulan ini. Mata uang Negeri Tirai Bambu ini juga telah mendekati batas rentang perdagangan tetapnya terhadap dolar 
Amerika Serikat (AS). Saat yang sama para spekulan pasar keuangan khawatir para investor akan terus ‘membuang’ aset-aset China, 
untuk keuntungan yang lebih tinggi di negara lain. Penurunan yuan kali ini juga disebut mengkhawatirkan, karena dapat menjadi 
pertama kalinya pada 2024 mata uang China ini melemah meskipun dolar juga mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan tekanan 
utama berasal dari pesimisme terhadap kondisi ekonomi. Chidu juga memperkirakan penetapan harga dolar-yuan akan perlahan 
meningkat. Sebagai catatan, yuan telah mengawali bulan ini dengan kuat karena adanya spekulasi bahwa AS semakin dekat dengan 
siklus penurunan suku bunganya. Namun, optimisme tersebut tidak sebanding dengan kekhawatiran atas lemahnya stimulus China, 
sinyal meluasnya arus keluar dana, dan konflik perdagangan dengan Negeri Paman Sam. (Bisnis) 
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NHKSI Stock Coverage 

Source: Bloomberg, NHKSI Research * Target Price  
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Global Economic Calendar Global & Domestic Economic Calendar 

Corporate Calendar 

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Source: Bloomberg 

Date Event Company 

Monday RUPS WIIM, SGRO, RUIS, PTSN, LAJU, ISAP, INPS, IKPM, BWPT, BOLA, BISI, BBMD 

27 – May. Cum Dividend XSPI, TGKA, SIDO, SGER, MASA, MARK, ELSA, ELPI, ADRO, ABMM 

Tuesday RUPS VICI, UCID, TCID, STRK, SMMT, SKRN, PKPK, PGEO, MSTI, EURO, CRSN, BEST 

28 – May. Cum Dividend SRTG, MIDI, KMDS, KLBF, GEMS, DLTA, BOBA, BIKE, AMRT 

Wednesday RUPS 
VTNY, SMBR, RAJA, POWR, PAMG, NICL, NASI, NANO, MPMX, MOLI, MKAP, MERK, KBLV, 

KBAG, GTRA, GRPH, CSRA, CGAS, CENT, BREN, BGTG, BEEF, AMAR 

29 – May Cum Dividend WTON, SBMA, PSSI, PPGL, KUAS, BRIS, BAUT 

Thursday RUPS 
TRIO, TBIG, STAA, SINI, SILO, PSGO, PNBN, PGAS, NAYZ, MEDC, INDX, IDEA, GRPM, GLOB, 

EMDE, ELTY, DILD, CYBR, CLEO, BUMI, BSBK, BOLT, BMHS, BKSW, ASMI, APLN, APEX, ABDA 

30 – May Cum Dividend BBLD, IMPC, WEGE 

Friday RUPS 
YULE, TNCA, SMCB, SDPC, RSCH, RBMS, PTIS, PACK, NZIA, MTEL, MLIA, MDLN, LUCY, LPLI, KO-

KA, IBST, GHON, FORU, FOLK, CASH, CAKK, BBSS, BBHI, ASPI, ASLC, APLI, AISA, AEGS 

31 – May Cum Dividend ISAT 

Date Country 
Hour  

Jakarta 
Event Period Actual Consensus Previous 

Monday GE 15:00 IFO Business Climate May 89.3 90.4 89.4 

27 – May JP 12:00 Leading Index CI Mar F 112.2 — 111.4 

Tuesday US 21:00 Conf. Board Consumer Confidence May 102.0 96.0 97.5 

28 – May — — — — — — — 

Wednesday EC 15:00 M3 Money Supply YoY Apr 1.3% 1.3% 0.9% 

29 – May GE 19:00 CPI YoY May P 2.2% 2.4% 2.2% 

Thursday US 19:30 GDP Annualized QoQ 1Q S 1.3% 1.2% 1.6% 

30 – May US 19:30 Initial Jobless Claims May 25 219k — — 

 EC 16:00 Consumer Confidence May F -14.3 — — 

 EC 16:00 Unemployment Rate Apr 6.9% — 6.5% 

Friday US 19:30 Personal Income Apr  0.3% 0.5% 

31 – May US 19:30 Personal Spending Apr  0.3% 0.8% 

 US 20:45 MNI Chicago PMI May  40.4 37.9 

 CH 08:30 Manufacturing PMI May  — 50.4 

 EC 16:00 CPI MoM May P  — 0.6% 

 JP 06:30 Jobless Rate Apr  — 2.6% 

 JP 06:50 Industrial Production MoM Apr P  — 4.4% 

 KR 06:00 Industrial Production YoY Apr  — 0.7% 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

IHSG projection for 31 May 2024  :  

Break down MA200, at new support 

 

Support :7035-7075  

Resistance : 7135-7155  / 7250-7280 / 7350-7377 / 7435

-7450 

ADVISE : risky spec buy, possible short term bounce 

PREDICTION 31 MAY 2024 

 

Overview 

Triangle pattern 

 

Advise 

buy on break 

Entry Level: >1500 

Target: 1600-1620 / 1700-1760 

Stoploss: 1400 

 

 

RAJA —PT Rukun Raharja Tbk 

PREDICTION 31 MAY 2024 

 

Overview 

Fib retracement 50% 

 

Advise 

Spec buy 

Entry Level: 3110-3080 

Target: 3280-3300 / 3390-3400 

Stoploss: 2970 

UNVR —PT Unilever Indonesia Tbk 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

PREDICTION 31 MAY 2024 

 

Overview 

Retrace to suport MA50 

 

Advise 

Spec buy 

Entry Level: 1300 

Target: 1360-1385 / 1425 / 1490-1500 

Stoploss: 1250 

 

 

PREDICTION 31 MAY 2024 

 

Overview 

Hammer at support 

 

Advise 

Very speculative buy 

Entry Level: 950 

Target: 1000-1020 / 1060-1075 / 1100 

Stoploss: 925 

BDSE —PT Bumi Serpong Damai Tbk 

PREDICTION 31 MAY 2024 

 

Overview 

Hammer at support + MA50 

 

Advise 

Spec buy 

Entry Level: 2430-2400 

Target: 2500-2520 / 2600-2640 

Stoploss: 2360 

EXCL —PT XL Axiata Tbk 

HEAL —PT Medialoka Hermina Tbk 
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